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Abstrak 

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa/I 

SMA Negeri 2 Lubuk Pakam sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden dan wakil predisen serta 

wakil rakyat tahun 2024,  untuk mencari tujuan ini, materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PKn) akan ditambahkan dibanding dengan generasi tua, Pemilih muda memiliki akses yang lebih besar 

ke media massa dan media sosial. Centre For Strategic and Internasional (CSIS) adalah lembaga think 

thank yang berfokus pada prekonomian, politik dan perubahan sosial serta hubungan internasional. CSIS 

sendiri mengangkat isu seperti kesehatan tenaga kerja, lingkungan, demokrasi dan bahkan pembatasan 

korupsi sebagai hal penting bagi pemilih pemula. Sebagai pemilih yang memiliki pengetahuan luas, 

indicator paling tidak memahami rekam jejak digitalisasi para calon dan memahami visi dan misi 

kandidat presiden dan wakil presiden, serta kandidat lain untuk Lembaga. Metode ini adalah pendekatan 

berbasis partisipatif aktif dan interaktif yang menggunakan model pelatihan ceramah, dan pembelajaran 

partisipatif yang melibatkan diskusi dengan siswa.  Metode yang digunakan ini memungkinkan mitra 

untuk lebih dekat satu sama lain dalam suasana non formal. Ini memungkinkan untuk menghasilkan 

pemahaman yang baik tentang politik dan pengetahuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

terkait Pemilu 2024. 

Kata kunci:  Pemilih Pemula, Pendidikan PKn, Cerdas Pemilu. 
 

Abstract 

The main purpose of this service is to increase the understanding and knowledge of SMA Negeri 2 Lubuk 

Pakam students as novice voters in the 2024 presidential and vice presidential elections and people's 

representatives, to seek this goal, Pancasila and Citizenship Education (PKn) materials will be added 

compared to the older generation, young voters have a greater access to mass media and social media. 

The Centre For Strategic and International (CSIS) is a think tank that focuses on the economy, politics 

and social change as well as international relations. CSIS itself raises issues such as labor health, the 

environment, democracy and even corruption restrictions as important for first-time voters. As a well-

informed voter, the indicator at least understands the candidate's track record of digitization and 

understands the vision and mission of the presidential and vice presidential candidates, as well as other 

candidates for the Institution. This method is an active interactive fan participatory approach that uses a 

lecture training model, and participatory learning that involves discussion with students.  This method 

allows partners to get closer to each other in a non-formal setting. This makes it possible to produce a 

good understanding of politics and knowledge of Pancasila and Citizenship Education related to the 2024 

Election. 

Keywords:  Novice Voters, civic education, Smart Voting. 
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1. PENDAHULUAN 

Demokrasi Indonesia adalah 

contoh dari pengaruh demokrasi 

kontemporar yang dimana demokrasi 

sendiri mengalami pergeseran dan pola 

yang berbeda sejak awal kemerdekaan 

hingga era reformasi. Secara umum, 

demokrasi adalah jenis pemerintahan 

yang dimana setiap warga negara 

memiliki hak setara untuk membuat 

Keputusan yang dapat mengubah cara 

mereka hidup. Dalam bahasa Prancis, 

pertengahan dan latin pertengahan 

lama, istilah “ demokrasi ” berasal dari 

kata Yunani “ demos” yang berarti “ 

rakyat ” dan “ kekuatan ”, dan pertama 

kali muncul pada abad ke-16. Konsep 

demokrasi sendiri pertama kali muncul 

di negara-negara Yunani antara abad 

ke-4 SM dan abad ke-6 SM dalam 

(Dermawan & Drs. Fatolosa, 2020). 

Untuk mewujudkan negara yang 

demokratis, berbicara tentang 

demokrasi pasti harus berhubungan 

dengan politik. Pemilihan umum juga 

dikenal sebagai salah satu cara negara 

dalam menerapkan 

demokrasi.indonesia yang merupakan 

sebagaian negara yang memiliki 

masyarakat yang hotorogenn dan 

menggunakan pemilihan dengan 

menggunakan metode yang 

demokratisasi. Sering disebut sebagai 

suatu acara yang menilai apakah suatu 

negara demokratis atau tidak yang 

meskipun demikian, di dalam 

praktiknya terkadang tidak sesuai 

dengan prinsip demokratisasi karena 

masih adanya manipulasi politik, 

kecurangan, ketidak adilan, mobilisasi 

dan penggunaan uang politik yang 

menimbulkan masalah yang mampu 

mempengaruhi operasi pemerintahan 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Centre For Strategic and 

Internasional Studies (CSIS) yang 

merupakan lembaga think thank yang 

berfokus pada prekonomian, politik dan 

perubahan sosial serta hubungan 

internasional. CSIS sendiri mengangkat 

isu seperti kesehatan tenaga kerja, 

lingkungan, demokrasi dan bahkan 

pembatasan korupsi sebagai hal penting 

bagi pemilih pemula. Sebagai pemilih 

yang memiliki pengetahuan luas, 

indicator paling tidak memahami rekam 

jejak digitalisasi para calon dan 

memahami visi dan misi kandidat 

presiden dan wakil presiden, serta 

kandidat lain untuk lembaga. Menurut 

survei akhir pada tahun 2022 oleh 

Centere For Strategic and Internasional 

Studies, proposi pemilih muda dalam 

Pemilu 2024 diperkirakan mencapai 

60%. 

Sekitar 41,06% populasi 

penduduk Indonesia merupakan 

masyarakat yang sudah memiliki usia 

15-39 tahun dan jika di konversi 

menjadi pemilih di perkirakan sekitar 

54% dari total pemilih menurut CSIS.  

Keputusan Makamah Konstitusi 

(MK) Nomor 14 Tahun 2013 dan UU 

Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

pemilihan umum untuk Pemilu, serta 

pasal 201 Ayat (8) Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2016 yang 

menetapkan bahwa pemilihan serentak 

nasional untuk pemilihan gubernur dan 

wakil gubernur, bupati dan wakil bupati 

serta walikota dan wakil walikota di 

seluruh wilayah Indonesia akan  

dilaksanakan pada bulan November 

tahun 2024. Pemilihan Umum, atau 

pesta demokrasi sendiri akan diadakan 

serentak pada tanggal 14 Februari 2024 

yaitu untuk pemilihan Presiden dan 

Wakil Presiden serta pemilihan 

Lesgislatif utuk memilih  anggota DPR 

RI, anggota DPRD Provinsi, Anggota 
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DPRD Kabupaten dan Anggota DPRD 

RI. Di sisi lain, pemilihan kepada 

daerah atau atau pilkada akan 

dilaksanakan pada tanggal 27 

November 2024 untuk memilih 

gubernur dan wakil gubernur.  

KPU mengemukakan bahwa ada 

sekitar 428.799 pemilih pemula yang 

akan memilih di pemilu nanti yang di 

sebut sebagai pemilih baru. Pemilih 

pemula merupakan bagian dari pemilih 

muda yang dimana pemilih nantinya 

ikut memilih pada 14 Februari 2024 

tersebut merupakan pemilih yang 

berusia 17 tahun. Pemilih pemula 

pertama kali akan  berpastisipasi di 

dalam pemilihan umum untuk 

memainkan peran yang signifikan 

dalam menggerakan politik yang ada di 

Indonesia. Mereka sebagai pemilih 

pemula sering kali kurang memahami 

proses politik dan cendrung di 

pengaruhi oleh teman sebaya dan 

keluarga mereka dan hal ini 

memungkinkan partai politik untuk 

memanipulasi suara merka untuk 

kepentingan politik tertentu. Di 

bandingkan dengan pemilih tua, 

pemilih muda sendiri memiliki 

keunggulan karena memiliki akses luar 

terhadap media massa dan media sosial. 

Adapun tema yang dipaparkan 

oleh pembahasan ini merupakan peran 

pemilih pemula mencari pemimpin anti 

korupsi yang melaksanakan kegiatan 

sosialisasi di sekolah SMA Negeri 2 

Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara. Tema ini diambil 

karena pemahaman tentang pendidikan 

politik untuk pemilih pemula banyak 

ditemukan di Sekolah Menengah Atas. 

Tema ini diambail dikarenakan data 

yang dikumpulkan oleh komisi korupsi 

dari tahun 2004 hingga 3 Januari 2022 

menunjukkan bahwa terdapat 22 

gubernur dan 148 bupati atau walikota 

telah didakwa atas pelanggaran korupsi.  

Sebelum melaksanakan Pemilihan 

Umum tahun 2024, siswa di didik 

tentang pendidikan antikorupsi dan 

Gerakan anti politik melalui program 

pengabdian masyarakat ini. Pendidikan 

antikorupsi sendiri adalah gerakan yang 

bertujuan untuk mengontrol dan 

mengurangi korupsi dengan tujuan 

mendorong generasi mendatang untuk 

memiliki sikap yang kuat dan menolak 

secara tegas setiap bentuk korupsi. 

Sosialiasi ini dilakukan untuk 

mencegah politik uang yang digunakan 

terhadap pemilih pemula dalam bentuk 

pemberian atau janji menyuap 

seseorang baik untuk mencegah mereka 

mengguanakan hak mereka untuk 

memilih maupun untuk memungkinkan 

mereka menggunakan hak mereka 

dengan cara tertentu selama pemilihan 

umum. 

Pemilihan di sekolah SMA 

Negeri 2 Lubuk Pakam sendiri 

dipengaruhi oleh tingginya Tingkat 

pemilih pemula pada tahun 2024. Dan 

oleh karena itu, kelompok merasa perlu 

untuk mempromosikan peran pemilih 

pemula dalam mencari pemimpin anti 

korupsi.dan sebagai pemilih pemula, 

mereka pertama kalinya akan memilih. 

Dan dengan minimnya pengetahuan 

tentang pemilu, tim memberikan 

pengalaman dan pengetahun tentang 

pentingnya generasi pemilih pemula 

untuk dengan cerdas menentukan 

pilihannya dengan baik. 

Gambar 1 : Aktivitas Pelaksanaan 

Kegiatan Sosialiasai dan penyampaian 

materi 1 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

Sekolah di SMA Negeri 2 Lubuk 

Pakam, Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara, dilaksanakan dengan 

menggunakan metode sosialisai untuk 

menangani masalah yang di hadapi oleh 

mitra. Kegiatan ini dilakukan oleh 

dosen Pendidikan Pancasilda dan 

Kewarganegaran. Dosen Hukum dan 

Mahasiswa Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dengan tema “Peran 

Pemilih Pemula Mencari Pemimpin 

Anti Korupsi”. Pada tanggal 29 januari 

2024, mitra atau peserta didik SMA 

Negeri 2 Lubuk Pakam melakukan 

penyuluhan atau sosialisasi sendiri 

melalui pendekatan ceramah tatap muka 

langsung disertai diskusi tanya jawab 

yang dilakukan oleh pemateri kepada 

siswa-siswi SMA Negeri 2 Lubuk 

Pakam. Mitra dalam inisiatif ini sendiri 

adalah sekolah SMA Negeri 2 Lubuk 

Pakam yang dimana peserta didik, guru, 

kepala sekolah hadir dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Susunan acara 

spesifik yang dilakukan selama 

pelaksanaan, adalah sebagai berikut : 

salam pembuka dari protokol, kata 

sambutan dari kepala sekolah SMA 

Negeri 2 Lubuk Pakam, penyampaian 

materi oleh tim PkM, sesi tanya jawab 

antara tim dan peserta, doa penutup dan 

salam ramah Tamah. Adapun Tahapan 

Kegiatan seperti tabel yang ada di 

bawah ini: 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Kegiatan Keterangan 

1. Persiapan Tim PkM 

2. Survey Lokasi 
Tim PkM dan 

Mitra 

3. 
Pelaksanaan 

Kegiatan 

Tim PkM dan 

Mitra 

4. Evaluasi Tim PkM 

5. 
Pembuatan 

Laporan 
Tim PkM 

6. 
Pembuatan Draf 

Publikasi 
Tim PkM 

 

Metode ini dianggap sangat efektif 

dikarenakan pesan-pesan dan informasi 

dikirim langsung kepada siswa SMA 

Negeri 2 Lubuk Pakam yang merupakan 

pemilih pemula. Menurut harapan, 

informasi dan pengetahuan yang 

diberikan oleh tim di bagian 

pendahuluan telah digunakan dan 

dikomunikasikan dengan amat baik. 

Mitra menghadapi sejumlah masalah, 

termasuk ketidakstabilan emosi dalam 

melakukan dan memutuskan pendapat, 

sehingga masih mudah terpengaruhi 

oleh lingkungan, teman, bahkan 

masyarakat lain mengenai pemilihan 

serta kurangnya pemahaman siswa 

tentang hal-hal yang harus diketahui 

dahulu melalui jejak rekam dalam 

menentukan pilihan mereka. Komunitas 

ini dilakukan melalui komunikasi dua 

arah dengan tim PkM yang memberikan 

kesempatan bagi siswa/i SMA Negeri 2 

Lubuk Pakam untuk berbicara dan 

bertanya-tanya terkait peran pemilih 

pemula yang akan menyuarakan 

pilihannya untuk memilih pemimpin 

Indonesia di Pemilu nanti. Antusiasme 

siswa terhadap kegiatan ini sangat 

tinggi, seperti yang ditunjukan oleh 

banyaknya siswa yang bertanya dan 

berkomentar tentang apa yang 

disampaikan oleh tim. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dimulai 

dengan survei pendahuluan. Hasil 

survei dan wawancara dengan kepala 

sekolah yang menunjukan bahwa 

banyak siswa, terutama mereka yang 

berada di kelas XII, masih kurang 

mengenai informasi terkait Pemilu.  

±100 peserta didik mengikuti kegiatan 

sosialiasi ini sendiri dan sosialisasi 

dimulai dengan perkenalan dan salam 

antar guru dan murid serta dosen UMN 

Al-Washliyah dan Mahasiswa. 

Selanjutnya, materi yang berkaitan 

dengan peran pemilih pemula dalam 

pencarian pemimpin anti korupsi akan 

didistribusikan. 

Karena adanya peranan generasi 

muda yang memiliki tanggung jawab 

atas keberlanjutan dan kepemimpinan 

di tingkat lokal maupun nasional. 

Partisipasi pemilih pemula sendiri 

harus lebih ditingkatkan. Adapun rasa 

tanggung jawab sebagai warga negara 

dapat mendorong pemilih pemula untuk 

menggunakan hak suaranya. Untuk 

mencegah praktik politik uang (Money 

politic) yang sudah mandarah daging di 

pemilihan umum Indonesia saat ini, 

suara pemilih pemula harus digunakan 

semurni mungkin. Pemilihan umum 

secara langsung harus umum, bebas, 

jujur, dan adil jika dilakukan oleh 

penyelenggara pemilihan umum yang 

berintegrasi, professional, dan 

bertanggung jawab. 

Hasil diskusi menunjukan bahwa 

kegiatan penyuluhan ini dapat diterima 

oleh generasi muda, yaitu siswa SMA 

Negeri 2 Lubuk Pakam. Sebagai 

pemilih pemula, saya menyadari bahwa 

pemahaman demokrasi sangatlah 

penting untuk kegiatan pemilihan 2024 

yang akan dating. Selain itu, selama 

beebrapa waktu, Sebagian dari 

beberapa orang menganggap bahwa 

politik itu tidak penting atau 

memerlukan perhatian yang lebih besar. 

Setelah kegiatan sosialisasi ini, 

mayoritas pemuda berpendapat bahwa 

hak suara harus diberikan kepada 

Pemilu. 

Masyarakat dan pemuda 

menyadari bahwa pemilih pemula 

memainkan peran penting dalam 

partisipasi Pemilukada 2024, karena 

partisipasi politik adadlah proses politik 

yang membutuhkan pastisipasi anak 

muda. Semakin banyak pemilih yang 

memberikan hak suaranya di sebuah 

pemilu, maka akan semakin tinggi 

partisipasi politiknya. Dan sebaliknya, 

semakin sedikit pemilih, semakin 

rendah partisipasi politiknya. 

Dengan tema “ Peran Pemilih 

Pemula Mencari Pemimpin Anti 

Korupsi”, kegiatan ini sangat penting 

bagi pemilih pemula, terutama siswa 

SMA Negeri 2 Lubuk Pakam yang 

akan menjadi pemilih muda dalam 

pemilu 2024. Oleh karena itu, kegiatan 

ini sangat tepat dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Lubuk Pakam, Kabupaten 

Deli Serdang. 

Gambar 2 :  Penyampaian Materi 2 

 

 

 

 

Gambar 3 : Penandatangan MOU 

dan Pemberian Cendramata 
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4. KESIMPULAN 

 Peserta didik yang terinformasikan 

dengan baik tentang peran pemilih 

pemula cendrung berpartisipasi dalam 

pemilu dan pilkada. Terlepas dari 

apapun yang mereka lakukan dengan 

cara yang dimobilisasi ataupun tidak. 

Sebagaian besar pemilih pemula 

memperoleh informasi dari media 

massa dan dari pendidikan politik yang 

ada disekolah. Namun, informasi 

politik yang diperolah oleh pemilih 

pemula masih sangat sedikit. Mereka 

masih mudah terpengaruh oleh ikatan 

komersial dan emosional saat membuat 

keputusan. 

 Adapun tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan partisipasi 

politik peserta didik SMA Negeri 2 

Lubuk Pakam dalam kegiatan 

demokrasi dan sebagai pemilih pemula 

dalam Pemilu 2024. Proses pemilihan 

umum seharusnya lebih berfokus untuk 

meningkatkan kesadaran pemilih 

pemula tentang pentingnya memilih 

pemimpin yang bijaksana dan anti 

korupsi. 

 Pemilih pemula yang merupakan 

generasi muda dan penerus, harus 

mendapatkan pemahaman dari orang 

yang lebih berpengalaman tentang 

pemilu karena suara mereka harus 

digunakan dengan semurni mungkin 

dan mereka harus memahami dan 

menghindari praktik politik uang 

(Money Politics) yang sudah menjadi 

darah daging di Inonesia. 
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